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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian ini didapatkan kesimpulan dari penggunaan 

antibiotik pada pasien bedah apendektomi di instalasi farmasi rawat inap 

Rumah Sakit Umum Daerah Haji Provinsi Jawa Timur pada tahun 2023 

dengan hasil evaluasi secara kuantitatif penggunaan antibiotik dengan 

metode ATC/DDD dan DU (Drug Utilization) 90% pada pasien bedah di 

dapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Profil penggunaan antibiotik pada pasien bedah apendektomi yaitu 

Median (IQR) meliputi usia:  29 (22-42) tahun, durasi rawat inap: 4 

(3-5) hari, median durasi terapi anitbiotik: 3 (2-3) hari dan waktu 

tunggu operasi: 28 (20-43) jam. Penggunaan antibiotik dibagi 

menjadi tunggal dan kombinasi. Urutan penggunaan antibiotik 

tunggal dari yang paling tinggi adalah profilaksis (84,28%), empiris 

(58,44%) dan definitif (42,86%). Urutan penggunaan antibiotik 

kombinasi dari yang paling besar penggunaanya adalah empiris 

(41,55%), profilaksis (15,71%) dan definitif (57,14%). Antibiotik 

yang masuk dalam kategori access adalah sefazolin, metronidazol, 

ampisilin-sulbaktam, siprofloksasin dan klindamisin, antibiotik 

yang masuk dalam kategori watch adalah seftriakson, sefiksim, 

levofloksasin, dan amikasin, serta antibiotik yang masuk dalam 

kategori reserve adalah meropenemProfil penggunaan antibiotik 

pada pasien bedah apendektomi yaitu Median (IQR) meliputi usia:  

29 (22-42) tahun, durasi rawat inap: 4 (3-5) hari, median durasi 

terapi anitbiotik: 3 (2-3) hari dan waktu tunggu operasi: 28 (20-43) 
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jam. Penggunaan antibiotik dibagi menjadi tunggal dan kombinasi. 

Urutan penggunaan antibiotik tunggal dari yang paling tinggi adalah 

profilaksis (84,28%), empiris (58,44%) dan definitif (42,86%). 

Urutan penggunaan antibiotik kombinasi dari yang paling besar 

penggunaanya adalah empiris (41,55%), profilaksis (15,71%) dan 

definitif (57,14%). Antibiotik yang masuk dalam kategori access 

adalah sefazolin, metronidazol, ampisilin-sulbaktam, siprofloksasin 

dan klindamisin, antibiotik yang masuk dalam kategori watch 

adalah seftriakson, sefiksim, levofloksasin, dan amikasin, serta 

antibiotik yang masuk dalam kategori reserve adalah meropenem.  

2. Jenis antibiotik profilaksis yang paling tinggi digunakan dalam 

bedah apendektomi adalah antibiotik sefazolin sebesar 34,29 

DDD/100 operation  

3. Jenis antibiotik terapeutik (empiris) yang paling tinggi digunakan 

dengan nilai DDD/100 bed days adalah seftriakson 75,60 DDD/100 

bed days, dan jenis antibiotik terapeutik (definitif) yang paling 

tinggi digunakan dengan nilai DDD/100 bed days adalah seftriakson 

40,00 DDD/100 bed days  

4. Berdasarkan nilai DDD, antibiotik yang masuk ke dalam segmen 

DU 90% untuk jenis profilaksis (sefazolin dan seftriakson,) empiris 

(seftriakson dan metronidazol), dan definitif (seftriakson, 

siprofloksasin dan amikacin). 

 

5.2  Saran  

 Berdasarkan hasil evaluasi secara kuantitatif penggunaan antibiotik 

dengan metode ATC/DDD dan DU 90% pada pasien bedah apendektomi di 
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instalasi farmasi rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Haji Provinsi Jawa 

Timur pada tahun 2023 dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi rumah sakit diperlukan kelengkapan dalam pengisian data 

rekam medik elektronik seperti waktu pemberian antibiotik 

profilaksis dan ada/tidaknya penambahan dosis profilaksis selama 

pembedahan.  

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dikarenakan keterbatasan data 

yang bersifat retrospektif sehingga disarankan penelitian lanjutan 

dengan menggunakan data secara prospektif untuk lebih banyak 

memperoleh gambaran kondisi pasien secara langsung dalam 

penggunaan antibiotik yang lebih baik kedepannya.  
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